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EVALUASI DAYA HASIL DAN MUTU AKSESI TANAMAN SERAIWANGI

Cheppy Syukur

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
Jalan Tentara Pelajar No. 3 Bogor 16111

ABSTRAK

Evaluasi daya hasil dan mutu 20 aksesi seraiwangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle.) di KP. Manoko. Rancangan yang
digunakan Rancangan Acak Kelompok 3 ulangan dengan jarak tanam 1 m x 1 m. Jumlah tanaman per petak 30 tanaman,
luas petak/plot per aksesi 10 m x 3 m. Pengamatan dilakukan pada masa vegetatif dengan parameter karakter morfologi
meliputi tinggi dan lebar rumpun, tinggi batang semu, panjang pelepah, panjang dan lebar daun serta masa generatif yaitu
produksi dan mutu minyak. Aksesi-aksesl yang dievaluasi menunjukkan keragaman pertumbuhan berkisar 25,32%-68,17%.
Aksesi yang memiliki bobot kering tertinggi umur 6 bulan dan 9 bulan adalah aksesi Andus 015 (9.080 g) dan Andus 020
(5.573 g). Aksesi lain yang memiliki berat kering tinggi adalah aksesi Andus 016, Andus 017, Andus 018 dan Andus 019.
Berdasarkan volume yang dihasilkan menunjukkan bahwa aksesi Andus 007 sebesar 35,88 ml (tertinggi) dan aksesi Andus
005 sebesar 24,50 ml (terendah). Kadar minyak tertinggi berturut-turut aksesi Andus 007 sebesar 5,05%, Andus 004
(4,12%), Andus 008 (4,61%), Andus 010 (4,18%), Andus 011 (4,26%), Andus 012 (4,09%), Andus 014 (4,03%), Andus
018 (4,14%), Andus 019 (4,30%), Andus 020 (4,21%). Dengan demikian ke 10 aksesi tersebut dapat dievaluasi lebih lanjut
pada beberapa daerah yang berbeda untuk diketahui kestabilan produksinya.

Kata kunci: Seraiwangi (Cymbopogon nardus), plasma nutfah, aksesi, karakter pertumbuhan, produksi, kadar minyak.

ABSTRACT
The Evaluation of Yield and Quality of Java Citronella Grass Accessions

The evaluation of the yield and quality of 20 accessions of Java citronella grass (Cymbopogon nardus (L.) Rendle.) has
conducted in Manoko Experimental Station. The design used was randomized block design with three replications and plant
spacing 1 m x 1 m. There are 30 plants per plot. The observation was conducted at vegelative and generative stages
including production and quality. The performance of the 20 accessions indicated the variance of growth ranged between
25.32%-68.17%. Accessions that had the highest dry weight of both at 6 months and 9 months after planting were Andus:
015 (9,080 g) and Andus 020 (5,573 g). While the other accessions with high dry weight are Andus 016, Andus 017, Andus
018 and Andus 019. Andus 007 showed the highest oil production (35.88 mi/plot) while Andus 005 had the lowest oi
production (24.50 mi/plot). Andus 007 had the highest ol content (5.05%), followed by Andus 004 (4.12%), Andus 008
(4.61%), Andus 010 (4.18%), Andus 011 (4.26%), Andus 012 (4.09%), Andus 014 (4.03%), Andus 018 (4.14%), Andus
019 (4.30%) and Andus 020 (4, 21%). Therefore, those 10 accessions can be further evaluated in several different areas b
be analyzed their production stabillty.

Keywords: Java citronella grass, Cymbopogon nardus, germplasm, accessions, growth charactheristic, production, oil content.

PENDAHULUAN digunakan untuk bahan dasar pembuatan ester
ester seperti hidroksi citronelal, geraniol asetat daf
menthol sintetik yang mempunyai sifat lebih stab
dan digunakan dalam industri wangiwangd!
(Ketaren dan Djatmiko 1978; Rusli et al 1989
Minyak yang kurang memenuhi persyaratan eksp®
dijual di pasar domestik sebagai bahan baku indust
sabun, pasta gigi dan obat-obatan.

Di perdagangan dunia dikenal dua B
minyak seraiwangi yaitu tipe Srilanka dan tipe Ja%
Tipe Srilanka disebut juga Lenabatu berasal
tanaman Cymbopogon nardus Rendle (Andﬂ?/"fg(2
nardus Ceylon de Joung). Tipe Jawa disebut -
Mahapengiri berasal dari Cymbopogon winter®
Jowitt (Andropogon nardus Java de Joung) ¥

Minyak atsiri yang berada di pasaran dunia
sekitar 70 jenis dengan 40 species diantaranya
tumbuh di Indonesia. (Anon 2010). Ada lebih dari 30
spesies Cymbopogon, termasuk seral terkenal C
citratus yang digunakan dalam berbagai campuran
bahan baku masakan di Asia Tenggara (Anon 2004).
Hampir seluruh minyak atsiri Indonesia masih di
ekspor, maka untuk meningkatkan daya saing di
pasaran dunia mutunya harus cukup tinggi.

Komponen kimia utama minyak sereh
adalah asam citronellic, borneol, sitronelol, geraniol,
nerol, citral, sitronelal, camphene, dipentene dan
limonene (Anon 2011). Minyak seraiwangi
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proses pemuliaan. Hasil evaluasi terhadap 20 aksesi
seraiwangi menampilkan ragam yang cukup tinggi
dari beberapa parameter pertumbuhan yang
diamati, berkisar antara 25,32-68,17% (Tabel 1).
Tingginya ragam genetik yang ditampilkan
disebabkan adanya perbedaan pertumbuhan dari 20
aksesi seraiwangi yang ditanam seperti aksesi yang
memiliki kanopi atau lebar rumpun terlebar sebesar
159,87 cm ditampilkan oleh aksesi Andus 020 dan
kanopi terpendek sebesar 65,18 cm ditampilkan oleh
aksesi Andus 005, sedangkan rata-rata dari 20
aksesi seraiwangi yang ditanam menampilkan
ukuran kanopi atau lebar rumpun sebesar 102,71
cm dengan koefisien keragaman sebesar 31,44%
(Tabel 1) (Gambar 1).

Parameter tinggi tanaman untuk 20 aksesi
seraiwangi yang ditanam, menampilkan keragaman
genetik sebesar 26,02% dengan minimal tinggi
tanaman sebesar 47,44 cm di tampilkan oleh aksesi
Andus 003 dan nilai tertinggi untuk pertumbuhan
tinggi tanaman di tampilkan oleh aksesi Andus 015
sebesar 179,15 cm, sedangkan rata-rata tinggi
tanaman dari 20 aksesi seraiwangi yang ditanam
sebesar 84,79 cm.

Gambar 1. Keragaman pertumbuhan antar aksesi seraiwangi di
KP. Manoko 2011

Tingginya rumpun seraiwangi  sanga
didukung dengan adanya pelepah batang Yang
saling bertangkup membentuk batang untu

Tabel 1. Karakter pertumbuhan 20 aksesi se raiwangi umur 6 bulan di KP. Manoko 2011

< Tinggi rumpun Lebar rumpun Panjang pelepah Panjang daun Lebar daun

Aksesi Jumlah anakan (cm) (cm) (cm) (cm) (cm)
Andus 001 71,00 abcdef 55,19 de 102,25 ab 1442 c 68,47 ab 1,90c
Andus 002 82,00 abc 55,48 de 98,59 ab 1434 c 81,08 ab 2,23¢
Andus 003 76,53 abcd 47,44 e 87,48 abc 12,98 ¢ 68,02 ab 1,84c
Andus 004 89,20 ab 53,42 de 102,32 ab 13,28 ¢ 67,45 ab 1,86 ¢
Andus 005 90,20 ab 71,56 cde 65,18 35,02c 46,30 ab 3,25¢
Andus 006 92,80 ab 63,47 de 126,01 ab 15,47 c 75,28 ab 1,75¢
Andus 007 96,13 a 63,83 de 121,87 ab 1751 c 78,88 ab 1,75¢
Andus 008 59,50 bedef 115,34 bc 90,65 abc 51,88 bc 41,80 bc 5,07 a
Andus 009 44,13 defgh 75,09 cde 139,80 ab 1764 c 74,71 ab 2,14b
Andus 010 73,93 abcde 72,52 cde 128,17 ab 16,37 ¢ 72,94 ab 3,08b
Andus 011 50,40 cdefgh 98,97 cd 91,80 abc 3734c 50,45 ab 543 a
Andus 012 70,20 abcdef 151,35ab 81,21c 79,84 ab 20,15¢ 1,20 a
Andus 013 73,40 abcde 140,23 ab 81,40 c 79,07 ab 20,18 ¢ 1,50 a
Andus 014 38,30 efg 65,10 de 149,64 a 19,00 ¢ 93,10a 2,19b
Andus 015 49,40 cdefgh 179,15 a 80,38 ¢ 110,16 a 158 a 1,50 a
Andus 016 39,70 efgh 71,56 cde 126,03 ab 18,07 c 81,08 ab 2,14b
Andus 017 50,07 cdefgh 75,63 cde 149,64 a 19,01 ¢ 84,04 ab 2,19b
Andus 018 23,50 h 93,00 cde 93,14 abc 49,81 bc 44,07 bc 1,05 ab
Andus 019 24,67 h 73,91 cde 158,87 a 18,01 ¢ 82,15ab 2,13b
Andus 020 30,33 gh 73,51 cde 159,87 a 18,51 c 84,06 ab 2,11b
Rata-rata 61,27 84,79 102,71 3,89 59,99 4,65

oV % 25,32 26,02 31,44 61,04 61,04 68,17

B
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tegaknya tanaman. Rata-rata panjang pelepah dari
20 aksesi yang ditanam sebesar 32,8 ¢cm dengan
pelepah terpanjang ditampilkan oleh aksesi Andus
015 sebesar 110,16 cm dan pelepah batang
terpendek ditampilkan oleh aksesi Andus 003
sebesar 12,98 cm. Tingginya jarak antara aksesi
untuk ukuran panjang pelepah didukung juga
dengan hasil analisa koefisien keragaman yang
tinggi yaitu sebesar 61,04%.

Lebatnya pertumbuhan tanaman seraiwangi
sangat didukung dengan ukuran helaian daun,
sehingga dengan koefisien keragaman yang tinggi
untuk ukuran panjang sebesar 61,04% dan lebar
helaian daun sebesar 68,17% menampilkan
perbedaan jarak ukuran yang cukup tinggi dari 20
aksesi seraiwangi yang diuji. Aksesi yang memiliki
helaian daun terpanjang ditampilkan oleh aksesi
Andus 015 sebesar 158 cm dan helaian daun
terpendek ditampilkan oleh aksesi Andus 012 (20,15
cm) dan Andus 013 (20,18 cm). Aksesi yang
menampilkan ukuran helaian daun terlebar ialah
aksesi Andus 008 dan Andus 011 masing-masing
berukuran 5 cm, dan ukuran helaian daun yang
sempit ialah aksesi Andus 018.

Rata-rata jumlah anakan dari 20 aksesi
seraiwangi sebesar 61 anakan dalam satu rumpun.
Aksesi yang memiliki anakan terbanyak ialah aksesi

Andus 007 sebanyak 96 anakan perumpun dan
aksesi yang memiliki jumlah anakan sedikit ialah
aksesi Andus 018 sebesar 23 anakan perumpun.

Berdasarkan parameter  pertumbuhan
vegetatif seperti tinggi tanaman, jumlah anakan dan
daun, maka rata-rata bobot basah dan bobot kering
dari 20 aksesi seraiwangi pada hasil panen umur 6
bulan dan 9 bulan menunjukkan adanya perbedaan
hasil yang meningkat dari hasil panen bobot basah
umur 6 bulan (8.540 g) ke 9 bulan (10.670 g) dan
hasil panen bobot kering meningkat dari 3. 190 g
dari hasil umur 6 bulan menjadi 4.177 g umur panen
9 bulan. Berdasarkan keragaman aksesi dari 20
aksesi yang dipanen beberapa aksesi ada yang
meningkat dan ada yang menurun dari hasil panen
baik bobot basah maupun bobot kering umur 6
bulan ke 9 bulan (Tabel 2). Aksesi yang memiliki
bobot kering tertinggi baik umur 6 bulan maupun 9
bulan adalah aksesi Andus 015 (9.080 g) dan Andus
020 (5.573 g), aksesi lain yang memiliki berat kering
cukup tinggi adalah aksesi Andus 016, Andus 017,
Andus 018 dan Andus 019 (Tabel 2).

Dari bobot kering panen umur 6 bulan dan 9
bulan yang disuling menghasilkan volume minyak
dan kadar minyak yang berbeda-beda dari 20 aksesi
yang evaluasi. Aksesi yang mengeluarkan hasil
minyak tertinggi di tampilkan oleh aksesi Andus 007

Tabel 2. Karakter produksi dan mutu 20 aksesi seraiwangi umur 6 dan 9 bulan di KP. Manoko 2011

Aksesi Bobot basah (g) Bobot kering (g)

Panen 1 Panen 11 Panen 1 Panen II
Andus 001 3.800 fg 1.500 r 1.367 cd 0.878 ¢
Andus 002 4.633 defg 2.000 gr 2.470 bed 0.714 ¢
Andus 003 2533 g 3.500 pqr 0.887 d 0.901 c
Andus 004 4.067 efg 4.000 opq 1.907d 1.082,7 be
Andus 005 2.867 g 5.500 nop 1.033d 1.144 be
Andus 006 8.167 bedefg 6.000 mno 2.690 bed 1.121 be
Andus 007 9.200 bedefg 7.500 Imn 3.340 bed 1.010 be
Andus 008 11.567 bc 8.000 kim 4.527 be 1.332 bc
Andus 009 6.733 cdefg 9.500 jki 3.400 bed 2.058 ab
Andus 010 6.167 cdefg 10.000 ijk 3.140 bed 2.073 b
Andus 011 6.433 cdefg 11.500 hij 2.207 bed 3.009 bc
Andus 012 12,733 b 12.000 hgi 4.800b 3.243 b¢
Andus 013 5.833 cdefg 13.500 fgh 2.187 bed 3.206 be
Andus 014 9.900 bcde 14.000 efg 3.563 bed 4.338 bc
Andus 015 29.000 a 15.500 def 9.080 a 5.573a
Andus 016 7.933 bedefg 16.000 cde 3.120 bed 9.867 be
Andus 017 10.333 bed 17.500 bed 3.660 bed 9.046 b
Andus 018 10.067 bede 18.000 abc 3.860 bed 8.580 ¢
Andus 019 9.600 bedef 19.500 ab 3.860 bed 9.540 be
Andus 020 9.200 bedef 20.000 a 3.733 bed 10.240 bc
Rata-rata 8.540 10.670 3.190 4.177

V% 35.93 6.63 51.58 47.55
4
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Tabel 3. Data analisa mutu 20 aksesi seraiwangi umur 6 dan 9 bulan di KP. Manoko 2011

Kadar air (%) Hasil minyak (ml)

Rendemen (%) Kadar mimvak (o)~

Rata- Rata- =
Aksesl Panenl  PanenIl 33 Panenl  PanenIl 5 Panen 1 Panen II R,:: PanenT  Panenpj~ Fot
Andus 001 2500 3366 29,33 2600 3323 2962 3,90 1,33 262 516 m\m
Andus002 2500 3366 29,33 2200 2993 2597 330 1,29 229 439 154 §'5°
Andus003 2533 3466 3000 3147 2400 27,73 4,72 0,9 284 6% 1,47 3'17
Andus004 2533 3500 30,07 339 2383 2887 509 (R W< P LY
Andus005 2567 3566 30,67 21,33 27,66 2450 3,80 1,11 245 514 LR 34
Andus006 24,67 3433 2950 31,720 3200 31,85 4,76 1,28 302 534 195 364
Andus007 2433 3366 29,00 41,93 2983 358 6,29 1,19 374 830 1,80 505
Andus 008 24,00 34,00 29,00 38,00 28,40 33,20 5,70 1,14 3,42 7,50 1Ln 461
Andus009 22,67 32,66 27,67 23,07 2800 2553 3,45 1,12 2,28 4,48 1,67 308
Andus010 2333 30,66 27,00 34,83 255 3017 52 1,02 312 682 1,55 418
AndusO11 2333 3300 2817 3423 308 3253 514 1,23 318 6,68 1,84 4%
Andus012 2333 3333 2833 3460 2366 2913 519 0,95 307 677 1,42 409
Andus013 23,00 3366 28,33 2533 2883 27,08 3,80 1,15 248 4,94 1,74 e
Andus014 2367 33,00 2834 3097 3266 31,81 4,65 1,31 298 610 1,95 4,03
Andus015 22,33 32,66 27,50 28,00 1860 2330 4,20 0,74 247 579 L1 345
AndusO16 23,00 3333 2817 2603 2866 27,35 4,19 1,15 267 508 17 340
Andus017 22,67 3200 27,34 32,70 2383 2827 491 1,03 297 632 1,51 39
Andus018 22,00 31,33 2667 3280 34,00 3340 4,92 1,36 314 631 1,98 4,14
Adus019 2267 3200 27,34 359 27,83 31,87 539 1,11 3,25 6,95 1,64 43
Andus020 2267 3233 2750 3550 2626 308 533 1,05 319 688 1,55 421
Ratarota 23,7 3323 2846 3102 27,88 2945 4,69 1,12 2,91 6,10 1,69 3,89
STDEV 1,13 1,22 112 559 387 328 078 0,15 0,39 1,04 023 0,50

sebesar 35,88 ml dan terrendah ditampilkan oleh
aksesi Andus 005 sebesar 24,50 ml (Tabel 3),
sedangkan hasil minyak rata-rata sebesar 29,45 ml.
Dari hasil minyak tersebut aksesi yang memiliki
kadar minyak tertinggi adalah aksesi Andus 007
sebesar 5,05% di ikuti aksesi Andus 004 (4,12%),
Andus 008 (4,61%), Andus 010 (4,18%), Andus 011
(4,26%), Andus 012 (4,09%), Andus 014 (4,03%),
Andus 018 (4,14%), Andus 019 (4,30%), Andus 020
(4,21%) (Tabel 3).

Berdasarkan rata-rata kadar minyak dari 20
aksesi yang dipanen umur 9 bulan mengalami
penurunan hasil dibanding kadar minyak dari panen
umur 6 bulan. Rata-rata kadar minyak yang
dihasilkan dari umur panen 6 bulan sebesar 6,10%
sedangkan rata-rata kadarminyak dari hasil panen
umur 9 bulan sebesar 1,69%. Begitu pula dengan
rata-rata hasil minyak umur panen 6 bulan lebih
besar (31,02 ml) dibanding hasil minyak dari umur 9
bulan (27,88 ml).

mengeluarkan hasil minyak tertinggi ditampilkan
oleh aksesi Andus 007 sebesar 35,88 ml dan paling
rendah ditampilkan oleh aksesi Andus 005 sebesar
24,50 ml, sedangkan hasil minyak rata-rata sebesar
29,45 ml. Dari hasil minyak tersebut aksesi yang
memiliki kadar minyak ter tinggi adalah aksesi Andus
007 sebesar 5,05% di ikuti aksesi Andus 004
(4,12%), Andus 008 (4,61%), Andus 010 (4,18%),
Andus 011 (4,26%), Andus 012 (4,09%), Andus 014
(4,03%), Andus 018 (4,14%), Andus 019 (4,30%),
Andus 020 (4,21%).

Dengan demikian ke 10 aksesi tersebut
dapat dievaluasi lebih lanjut pada beberapa daerah
yang berbeda untuk diketahui stabilitas produksi dan
mutunya.
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